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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini dijelaskan secara terperinci mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam mengkaji permasalahan sesuai dengan topik penelitian. 

Sistematika penulisan pada bab ini terbagi menjadi sembilan bagian. Bagian 

pertama menjelaskan tentang lokasi dan subjek popuasi/sampel, bagian kedua 

menggambarkan tentang desain penelitian, bagian ketiga menjelaskan tentang 

metode penelitian, bagian keempat menjelaskan tentang definisi operasional, 

bagian kelima tentang instrumen penelitian, bagian keenam menggambarkan 

tentang proses pengembangan intrumen, bagian ketujuh menggambarkan tentang 

teknik pengumpulan dalam mencari data yang diperlukan dalam penelitian, bagian 

kedelapan menggambarkan tentang hasil uji coba instrumen penelitian dan bagian 

terakhir adalah analisis data. 

 

A. Lokasi dan Subjek Popuasi/Sampel 

a. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di SMP 

Negeri 43 Bandung, tepatnya di Jalan Kautamaan Istri no. 31 Kecamatan 

Regol Kota Bandung. Pada tahun pelajaran 2013-2014, terdapat 28 rombel 

(rombongan belajar), yang terdiri dari 10 rombel kelas VII, 9 rombel kelas 

VIII dan 9 rombel kelas IX. Pada penelitian ini, penulis lebih 

mengkhususkan penelitian di kelas VIII pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 43 

Bandung, karena penulis melihat pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi masih dilaksanakan secara konvensional dengan  praktik yang 

minim dan lebih menekankan pada pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS), 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran TIK yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 43 Bandung. 
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b. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011:80), bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan”. 

Adapun yang merupakan populasi dalam penelitian yang penulis 

lakukan ialah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung, yang 

terdiri dari 9 kelas mulai dari kelas VIII 1 hingga VIII 9. 

 

c. Sampel 

Menurut Tika (2005 : 24), “Sampel adalah sebagian dari objek atau 

individu-individu yang mewakili suatu populasi”. Sehingga dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan tidak menggunakan semua siswa 

sebagai sampel karena akan sangat tidak efektif jika semua diberi 

perlakuan yang sama yaitu menerapkan model  pembelajaran berbasis 

proyek dalam pembelajaran TIK.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2011:85), “Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Penulis 

menetapkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII 2 sebagai kelas 

eksperimen dan VIII 3 sebagai kelas kontrol. Pertimbangan penulis 

menetapkan kelas ini sebagai sampel penelitian adalah rekomendasi dari 

guru TIK disekolah karena kelas ini dinilai cukup representatif dilihat dari 

sebaran nilai siswa yang merata. 
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B. Metode Penelitian 

Untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang penulis 

ketengahkan, penulis menggunakan metode eksperimen dengan desain pre 

eksperimen. Pre experimental diistilahkan  juga  sebagai  kuasi eksperimen  

atau  eksperimen  pura-pura.  Menurut  Arikunto  (2005 : 84), “.... disebut 

eksperimen  pura-pura  karena  eksperimen  jenis  ini  belum memenuhi  

persyaratan seperti  cara  eksperimen  yang  dapat  dikatakan  ilmiah 

mengikuti  peraturan-peraturan tertentu.” 

Hal tersebut sejalan dengan pengertian metode pre eksperimen yang 

dikemukakan oleh Sugiyono  (2011:74)  sebagai berikut: 

Pre eksperimen masih  dipengaruhi  variabel  luar  terhadap  terbentuknya  

variabel  dependen.  Jadi hasil  eksperimen  yang  merupakan  variabel  

dependen  itu  bukan semata-mata dipengaruhi  oleh  variabel  independen.  

Hal  ini  dapat terjadi  karena  tidak  adanya variabel kontrol, dan sampel 

tidak dipilih secara random. 

Sutrisno Hadi dalam Arikuto (2005:116) mendefinisikan bahwa 

“Variabel sebagai gejala yang bervariasi, sedangkan yang dimaksud dengan  

gejala disini adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian 

yang bervariasi.” 

Adapun yang menjadi variabel penelitian, antara lain: 

1. Variabel Bebas (Variabel X) adalah variabel yang menunjukan adanya 

gejala atau peristiwa sehingga diketahui intensitas dan pengaruhnya 

terhadap variabel terkait. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran berbasis proyek.  

2. Variabel Terikat (Variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, variabel terikat dalam penelitian ini peningkatan 

keterampilan generik siswa dalam hal ini ialah keterampilan penguasaan 

teknologi informasi dan pemecahan masalah. 

Hubungan antara kedua variabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Varabel X 

Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Varabel Y 

Peningkatan Keterampilan Generik Siswa 

dalam Mata Palajaran TIK : Penguasaan 

Teknologi Informasi dan Pemecahan Masalah 

Gambar 3.1 Variabel Penelitian 



30 

Tira Nur Indah, 2013 
Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Peningkatan Keterampilan Generik 
Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) (Studi Kuasi Eksperimen di 
Kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Pada Materi Menggunakan Menu dan Ikon Pokok yang terdapat 
dalam  Aplikasi  Pengolah Kata) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

C. Desain Penelitian 

Sebagai desain dalam penelitian ini, penulis menggunakan pre 

experimental design dengan desain penelitian control group  pre-test and post-

test karena penulis menggunakan kelas kontrol dan eksperimen. Desain 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

Kelompok  Prates  Perlakuan  Pascates 

A (Kelas Eksperimen)  O1  X  O2 

B (Kelas Kontrol)  O1    O2 

 

Gambar 3.2 Desain Penelitian 

Keterangan :  

O1 : Nilai Pretes  

O2 : Nilai Postes  

X : Perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran   

   Berbasis proyek 

 

Adapun prosedur dalam desain penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan  

a. Penetapan lokasi dan sampel penelitian. 

b. Studi lapangan untuk melihat pembelajaran di kelas yang biasa 

dilaksanakan. 

c. Perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat yang 

ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan. 

d. Studi literatur mengenai model pembelajaran berbasis proyek.  

 

2. Tahap pembuatan instrumen penelitian 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

b. Menyusun instrumen  penelitian, judgement instrumen penelitian, 

revisi/perbaikan instrumen. 

c. Melakukan uji coba instrumen dan menganalisis hasil uji coba 

instrumen yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas 

dan reliabilitas. 



31 

Tira Nur Indah, 2013 
Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Peningkatan Keterampilan Generik 
Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) (Studi Kuasi Eksperimen di 
Kelas VIII SMP Negeri 43 Bandung Pada Materi Menggunakan Menu dan Ikon Pokok yang terdapat 
dalam  Aplikasi  Pengolah Kata) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pre-test di kelas kontrol dan eksperimen.  

b. Menganalisis hasil pre-test di kelas kontrol dan eksperimen.  

c. Melaksanakan treatment pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis proyek di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan model 

konvensional di kelas kontrol, dengan diawasi oleh observer yang 

menilai bagaimana keterampilan siswa dalam penguasaan teknologi 

informasi  dalam hal ini mempraktekan program aplikasi pengolah 

kata melalui proyek pembuatan surat dinas, serta memantau 

keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan dalam proyek 

tersebut. Pelaksanaan treatment pembelajaran ini dilakukan selama 2 

(dua) kali pertemuan tatap muka di dalam kelas. 

d. Melaksanakan post-test di kelas kontrol dan eksperimen.  

 

4. Tahap Akhir  

a. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir, dan pedoman observasi 

mengenai keterampilan generik siswa dalam penguasaan teknologi 

informasi dan pemecahan masalah.  

b. Menganalisis dan membahas temuan hasil penelitian.  

c. Menarik kesimpulan dan saran. 

 

D. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek terhadap Peningkatan Keterampilan Generik Siswa pada Mata 

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)”. Untuk mempermudah 

pembahasan dan sekaligus menghindari kesalahpahaman maka perlu 

penjelasan beberapa konsep yang terkandung di dalam tulisan: 

a. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran 

yang  menggunakan  masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan, 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 
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beraktivitas secara nyata, kemudian masalah tersebut dipecahkan secara 

berkelompok. Hasil yang diharapkan dari model pembelajaran ini ialah 

siswa mampu  menemukan sendiri penyelesaian dari produk/tugas yang 

diberikan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

penguasaan teknologi informasi dan penyelesaian masalah 

 

b. Ketarampilan Generik 

Dalam penelitian ini keterampilan generik yang akan diteliti dalam 

hubungannya dengan model pembelajaran berbasis proyek adalah 

keterampilan dalam penguasaan teknologi informasi pada khususnya 

mempraktekan aplikasi pengolah kata (word processing) dan keterampilan 

penyelesaian masalah. Penguasaan teknologi informasi meliputi 

memahami dan menggunakan berbagai perintah pada menu Home, menu 

Insert dan menu Page Layout. Keterampilan penyelesaian masalah 

meliputi berpikir analitik, penilaian/berpikir kritis dan pengambilan 

keputusan. Karena menurut hemat penulis keterampilan tersebut 

merupakan modal dasar siswa hidup di masyarakat.  

  

c. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Mata pelajaran TIK adalah bidang studi di jenjang sekolah dasar 

atau menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 

menghadapi perubahan yang selalu berkembang di era masyarakat digital. 

Mata pelajaran TIK bertujuan agar siswa memiliki kemampuan yaitu 

memahami Teknologi Informasi dan Komunikasi, mengembangkan 

keterampilan untuk memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

mengembangkan sikap kritis, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan menghargai karya 

cipta di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
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E. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, instrumen merupakan 

alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan penelitian memiliki 

arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis 

dan penyajian data secara sistematis dan objektif. Dengan berdasarkan pada 

masing-masing pengertian kata tersebut di atas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau 

menguji suatu hipotesis. 

Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

a. Instrumen observasi guru  

Instrumen observasi ini digunakan untuk mendata kesesuaian langkah-

langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran TIK 

melalui model pembelajaran berbasis proyek dan untuk mengetahui 

kemampuan guru dalam menguasai kompetensi inti yang harus 

dimiliki oleh guru mata pelajaran TIK. 

b. Instrumen observasi siswa 

Instrumen observasi ini digunakan untuk memonitoring kegiatan 

pembelajaran siswa sesuai dengan prosedur dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek. 

c. Instrumen observasi sarana dan prasarana 

Instrumen observasi ini digunakan untuk melihat ketersediaan sarana 

dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran TIK. 

2. Instrumen Tes 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan  instrumen tes awal dan tes 

akhir untuk mengukur keterampilan generik siswa. 

Kisi-kisi instrumen penelitian ditunjukan dalam tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Rumusan Masalah Instrumen Data yang diteliti Sasaran 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

 Bagaimanakah proses kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek pada materi menggunakan menu 

dan ikon pokok yang terdapat dalam  aplikasi  

pengolah kata di kelas VIII SMP Negeri 43 

Bandung? 

 

Pedoman 

Observasi 

Langkah-langkah dalam kegiatan 

pembelajaran TIK melalui model 

pembelajaran berbasis proyek 

Guru 

(Peneliti) 

Observasi  Persentase 

Pedoman 

Observasi 

Kegiatan siswa dalam pembelajaran TIK 

melalui model pembelajaran berbasis 

proyek 

Siswa Observasi Persentase 

Pedoman 

Observasi 

Kompetensi inti yang harus dimiliki oleh 

guru mata pelajaran TIK 

Guru 

(Peneliti) 

Observasi Persentase 

Pedoman 

Observasi 

Sarana dan Prasarana Penunjang 

Pembelajaran TIK 

Sarana 

Prasarana 

Observasi Persentase 

 Apakah terdapat perbedaan keterampilan generik 

siswa pada ranah penguasaan teknologi informasi 

dan pemecahan masalah sebelum diberi treatment 
antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada materi menggunakan menu dan ikon pokok 

yang terdapat dalam  aplikasi  pengolah kata di 

kelas VIII? 

 Apakah terdapat perbedaan keterampilan generik 

siswa pada ranah penguasaan teknologi informasi 

dan pemecahan masalah setelah diberi  treatment 

antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada materi menggunakan menu dan ikon pokok 

yang terdapat dalam  aplikasi  pengolah kata di 

Tes Keterampilan generik siswa pada ranah 

penguasaan teknologi informasi dan 

pemecahan masalah, sebelum treatment 

Siswa Pre Tes Uji Validitas 

Uji Realibilitas 

Uji daya pembeda 

Uji tingkat 

kesukaran 

Uji Gain 

Uji t 

 

Tes Keterampilan generik siswa pada ranah 

penguasaan teknologi informasi dan 

pemecahan masalah, sesudah treatment 

Siswa Post Tes Uji Validitas 

Uji Realibilitas 

Uji daya pembeda 

Uji tingkat 

kesukaran 

Uji Gain 

Uji t 
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kelas VIII? 
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F. Proses Pengembangan Instrumen 

1. Validitasi Intrumen 

Untuk mengetahui validitas alat ukur dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik korelasi  product moment yang dikemukakan 

oleh Pearson, adapun rumus untuk menguji validitas digunakan rumus 

korelasi product moment, sebagai berikut : 

 

(Arikunto, 2008: 72) 

Keterangan: 

rxy : validitas suatu butir soal (koefisien korelasi) 

N   : jumlah peserta tes 

X   : nilai suatu butir soal 

Y   : nilai total 

 

Adapun kriteria acuan untuk validitas menggunakan kriteria nilai  validitas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2.Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal 

  

Koefisien validitas Interpretasi 

0,80<rxy<1,00 Sangat Tinggi 

0,60<rxy<0,80 Tinggi 

0,40<rxy<0,60 Cukup 

0,20<rxy<0,40 Rendah 

0,00<rxy <0,20 Sangat Rendah 

rxy <0,00 Tidak Valid 

(Arikunto, 2008:75) 

 

2. Realibilitas Intrumen 

Untuk menghitung reliabilitas pada penelitian ini, penulis 

menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardorson). Dengan rumus sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  = proporsi subjek yang menjawab item benar 

q  = proporsi subjek yang menjawab item salah 

∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n  = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes 

 
 

Adapun kriteria acuan untuk realibilitas menggunakan kriteria nilai  

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

  

Koefisien validitas Interpretasi 

0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi 

0,60< r11<0,80 Tinggi 

0,40< r11<0,60 Cukup 

0,20< r11<0,40 Rendah 

0,00< r11<0,20 Sangat Rendah 

r11 <0,00 Tidak Valid 

(Arikunto, 2008:75) 
 
 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi/pandai dengan 

siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2008:211). Indeks daya 

pembeda dihitung atas dasar pembagian kelompok menjadi dua, yaitu 

kelompok atas yang merupakan peserta tes dengan kemampuan tinggi 

dengan kelompok bawah yaitu peserta tes yang berkemampuan rendah. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut  indeks  

diskriminasi. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks 

diskriminasi adalah: 
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(Arikunto, 2008: 201) 

 

DP = indeks daya diskriminasi.  

BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar soal tersebut.  

BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar soal tersebut.  

JA = banyaknya peserta kelompok atas  

JB = banyaknya peserta kelompok bawah  

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kriteria Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda 

DP<0.20 Jelek 

0,20<DP<0,40 Cukup 

0,40<DP<0,70 Baik 

0,70<DP<1,00 Baik sekali 

       (Arikunto, 2008:218) 
 
 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal pilihan  

ganda adalah sebagai berikut: 

         (Arikunto, 2008: 208) 

Keterangan :  

P = Indeks Kesukaran  

B= Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar  

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes  

 

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang 

diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks 
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yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. Nilai  P yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal dengan 

menggunakan kriteria pada tabel 3.4. 

 

Tabel 3.5.Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 
Nilai P Kriteria 

0,00 Terlalu Sukar 

0,00<P <0,30 Sukar 

0,31  <P <0,70 Sedang 

0,71 <P <1,00 Mudah 

1,00 TerlaluMudah 

(Arikunto, 2008:210) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diharapkan, maka dalam penelitian ini 

penulis melakukan pengumpulan data melalui teknik sebagai berikut: 

a) Observasi  Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang aktual dan 

langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala atau fenomena yang menjadi objek penelitian dalam hal ini 

ialah kegiatan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran  

berbasis proyek, adapun instrument penelitian yang digunakan adalah 

daftar cek (Ceklist). 

b) Tes  

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar  bagi penetapan skor angka.  Adapun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis tes tes tulis. Dalam tes tulis ini, penulis menggunakan  

tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengukur keterampilan 

generik siswa dalam penguasaan teknologi informasi dan pemecahan 

masalah. Test yang digunakan dalam bentuk soal pilihan ganda. 
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H. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum melaksanakan kegiatan pengambilan data pada subjek 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan uji coba instrumen. 

Instrumen yang di uji cobakan adalah instrumen tes berupa soal pre-test dan 

post-test yang berjumlah 30 soal pilihan ganda. Untuk setiap jawaban benar 

dalam  pre-test dan post-test diberi skor satu (1) dan untuk jawaban salah 

diberi skor nol (0). 

Uji coba instrmen ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir soal, 

realibilitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda. Hal tersebut mampu 

menggambarkan kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitan.  

 

1. Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas butir soal dalam penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan 

menggunakan Microsoft Office Excel 2010, dimana soal dinyatakan valid 

apabila r hitung > r tabel maka instrumen soal dinyatakan valid. Nilai r 

tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat  kebebasan sebanyak 31 yaitu 

0,349. Adapun data hasil uji validitas butir soal ditampilkan dalam tabel 

4.1, sebagai berikut. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test dan Post-test 

 

No  

Soal  

Validitas 

 
No  

Soal  

Validitas 

Nilai Kriteria Keputusan 

 

Nilai Kriteria Keputusan 

1 0,56 Valid Digunakan 

 

16 0,44 Valid Digunakan 

2 0,41 Valid Digunakan 

 

17 0,42 Valid Digunakan 

3 0,36 Valid Digunakan 

 

18 0,39 Valid Digunakan 

4 0,38 Valid Digunakan 

 

19 0,48 Valid Digunakan 

5 0,34 Valid Digunakan 

 

20 0,48 Valid Digunakan 

6 0,43 Valid Digunakan 

 

21 0,35 Valid Digunakan 

7 0,47 Valid Digunakan 

 

22 0,61 Valid Digunakan 

8 0,40 Valid Digunakan 

 

23 0,42 Valid Digunakan 

9 0,42 Valid Digunakan 

 

24 0,35 Valid Digunakan 

10 0,47 Valid Digunakan 

 

25 0,52 Valid Digunakan 
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11 0,41 Valid Digunakan 

 

26 0,43 Valid Digunakan 

12 0,36 Valid Digunakan 

 

27 0,38 Valid Digunakan 

13 0,41 Valid Digunakan 

 

28 0,39 Valid Digunakan 

14 0,44 Valid Digunakan 

 

29 0,43 Valid Digunakan 

15 0,56 Valid Digunakan 

 

30 0,51 Valid Digunakan 

 

Setelah dilakukan uji validitas pre-test dan post-test butir soal yang 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal, dapat diketahui bahwa seluruh 

butir soal instrumen dinyatakan valid, hal tersebut dikarenakan nilai r 

hitung tiap butir soal lebih besar dari pada r tabelnya, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan sebanyak 30 soal instrumen yang diujikan dapat 

digunakan seluruhnya. 

 

2. Uji Realibilitas Instrumen 

Dalam uji realibilitas instrumen, penulis menggunakan rumus KR 20 

(Kuder Richardorson) dengan mengacu pada tabel data hasil pengolahan 

instrumen soal yang terdapat pada lampiran. Dari tabel pengolahan 

jawaban siswa tersebut, kita dapat mengetahui bahwa: 

Jumlah p*q  = 6  

Jumlah buitr soal (n) = 30 butir  

Standar deviasi (s) = 5,9 

 

Data tersebut kemudian dimasukan kedalam rumus K-R. 20 untuk mencari 

reliabilitasnnya. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 
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Dari hasil pengolahan di atas dapat kita ketahui bahwa reliabilitas 

instrumen seluruh butir soal ialah 0,86, yang artinya instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang sangat 

tinggi dan ajeg untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

  

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menunjukan sukar 

dan atau mudahnya suatu soal dapat dikerjakan oleh siswa, besarnya 

tingkat kesukaran ini antara 0,00 sampai dengan 1,00. Berdasarkan 

perhitungan dan perbandingannya dengan tabel klasifikasi tingkat 

kesukaran, dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran tiap buitr soal adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Pre-test dan Post-test 

 

No  

Soal  

Kesukaran 

 
No  

Soal  

Kesukaran 
 

No  

Soal  

Kesukaran 

Nilai Kriteria 

 

Nilai Kriteria 
 

Nilai Kriteria 

1 0,66 Sedang 

 

11 0,75 Mudah 
 

21 0,56 Sedang 

2 0,81 Mudah 

 

12 0,50 Sedang 
 

22 0,53 Sedang 

3 0,81 Mudah 

 

13 0,72 Mudah 
 

23 0,25 Sukar 

4 0,84 Mudah 

 

14 0,78 Mudah 
 

24 0,56 Sedang 

5 0,75 Mudah 

 

15 0,63 Sedang 
 

25 0,25 Sukar 

6 0,69 Sedang 

 

16 0,81 Mudah 
 

26 0,69 Sedang 

7 0,81 Mudah 

 

17 0,69 Mudah 
 

27 0,81 Mudah 

8 0,81 Mudah 

 

18 0,72 Mudah 
 

28 0,66 Sedang 

9 0,75 Mudah 

 

19 0,59 Sedang 
 

29 0,69 Sedang 

10 0,81 Mudah 

 

20 0,59 Sedang 
 

30 0,59 Sedang 

 

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran pre-test dan post-test butir 

soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal, diketahui 15 soal atau 

sebanyak 50 % memiliki tingkat kesukaran yang mudah, kemudian 13 soal 

atau sebanyak 43,33 % memiliki tingkat kesukaran yang sedang, dan 2 

soal atau sebanyak 6,67 % soal memilki tingkat kesukaran yang sukar. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya instrumen test yang 
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terdiri 30 butir soal pilihan ganda memiliki tingkat kesukaran yang 

bervariasi dari soal mudah hingga sukar. 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal, ialah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan dan perbandingannya 

dengan tabel klasifikasi daya pembeda soal, dapat diketahui bahwa daya 

pembeda tiap buitr soal adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Pre-test dan Post-test 

 

No  

Soal  

Kesukaran 

 
No  

Soal  

Kesukaran 
 

No  

Soal  

Kesukaran 

Nilai Kriteria 

 

Nilai Kriteria 
 

Nilai Kriteria 

1 0,44 Baik 

 

11 0,25 Cukup 
 

21 0,25 Cukup 

2 0,38 Cukup 

 

12 0,38 Cukup 

 

22 0,56 Baik 

3 0,25 Cukup 

 

13 0,31 Cukup 

 

23 0,38 Cukup 

4 0,31 Cukup 

 

14 0,31 Cukup 
 

24 0,25 Cukup 

5 0,25 Cukup 

 

15 0,63 Baik 
 

25 0,38 Cukup 

6 0,25 Cukup 

 

16 0,38 Cukup 
 

26 0,25 Cukup 

7 0,38 Cukup 

 

17 0,38 Cukup 
 

27 0,25 Cukup 

8 0,25 Cukup 

 

18 0,44 Baik 
 

28 0,44 Baik 

9 0,25 Cukup 

 

19 0,56 Baik 
 

29 0,25 Baik 

10 0,38 Cukup 

 

20 0,56 Baik 
 

30 0,56 Baik 

 

Setelah dilakukan uji daya pembeda soal pre-test dan post-test 

butir soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal, diketahui 9 soal 

atau sebanyak 30 % memiliki daya pembeda soal yang baik, dan 21 soal 

atau sebanyak 70 % memiliki daya pembeda soal yang cukup. 

 

I. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara inferensial terhadap data kuantitatif. 

Data kuantitatif berupa data hasil tes untuk melihat keterampilan generik 

siswa dalam penguasaan informasi dan pemecahan masalah pada penelitian 

mengunakan model pembelajaran berbasis proyek. 
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Berikut ini ialah teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

penguasaan keterampilan generik siswa sebagai berikut: 

a) Analisis inferensial untuk mengetahui perbedaan hasil 

Untuk mengetahui perbedaan dalam penguasaan keterampilan generik 

siswa, penulis menggunakan analisis inferensial menggunakan uji t untuk 

melihat perbedaan hasil yang didapat antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada materi mempraktikan program 

aplikasi pengolah kata.  

Adapun formula uji t yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan formula uji t di atas, dengan 

taraf signifikansi 5%, apabila t observasi lebih besar dari pada t tabel, 

maka hipotesis alternatif diterima, sebaliknya jika t observasi lebih kecil 

dari t tabel maka hipotesis nol yang diterima. 

 

b) Uji Gain 

Indeks  gain  digunakan untuk  melihat  peningkatan  hasil  belajar  siswa 

dalam penguasaan keterampilan generik pada ranah penguasaan teknologi 

informasi dan pemecahan masalah. Indeks gain adalah gain  ternormalisasi  

yang  dihitung  dengan  menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
 

Kriteria indeks gain menurut Meltzer adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9. Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 

 
             Nilai (g) Kriteria 
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g < 0,70 Tinggi 

0,3 < g <0,7 Cukup  

g <0,3 Rendah 

 

 

 

 

 

c) Analisis Persentase 

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui kecenderungan-

kecenderungan dari jawaban responden. Untuk menghitung perolehan 

nilainya, digunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

P  :  Persentase jawaban responden 

f  :  Frekuensi tiap kategori jawaban 

N  :  Jumlah keseluruhan responden 

100% :  Bilangan konstanta 

 

Setelah perhitungan telah selesai, maka hasil perhitungan tersebut 

dikategorikan dalam kriteria sebagai berikut 

 0 %  :  tidak ada 

 15 – 24 % :  sebagian kecil 

 25 – 49 % :  hampir setengahnya 

 50 %  :  setengahnya 

 51 – 74 % :  sebagain besar 

 75 – 99 % :  hampir seluruhnya 

 100 %  :  seluruhnya 


